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KATA  PENGANTAR 

 

 

 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat-Nya 

sehingga penulis menyelesaikan Buku Ajar Fisika Bangunan II EDISI ke 2 ini. 

Berbeda dengan Edisi Pertama, edisi kedua ini akan membahas materi thermal secara 

lebih sederhana dan aplikatif.  Untuk memperjelas pembahasan, penulis memberikan 

contoh studi kasus berupa penerapan penghitungan Overall Thermal Transfer Value 

(OTTV) pada bangunan sederhana. Hal mendasar yang menyebabkan perlunya segera 

disusun Buku Ajar Thermal dan Acoustics ini adalah berlakunya SNI 03-6389-2011 

menggantikan SNI 03-6389-2000 tentang ―Konservasi Energi Selubung Bangunan 

pada Bangunan Gedung‖. Dalam SNI 03-6389-2000, nilai OTTV maksimal yang 

diijinkan adalah 45 Watt/m
2
, sedangkan pada SNI 03-6389-2011, nilai OTTV maksinal 

adalah 35 Watt/m
2
. Dengan demikian buku Thermal dan Acoustics Edisi ke 2 ini 

menjadi sangat penting untuk segera diterbitkan demi menunjang teori tentang 

Konservasi Energi dan Konsep Bangunan Hijau di Indonesia. Untuk memperjelas 

materi thermal pada selubung bangunan, maka pada bab IV, V dan VI berturut-turut 

akan membahas mengenai: Keseimbangan thermal pada bangunan, konduksi pada 

dinding masif, londuksi pada dinding transparan dan radiasi pada dinding transparan. 

Pada bab VII dibahas tentang contoh kasus bangunan sederhana berkaitan dengan 

penghitungan OTTV. Perbedaan mendasar berikutnya pada materi Thermal 

dibandingkan dengan edisi pertama adalah penghilangan materi ―Active design‖ 

karena pokok-pokok pikirannya dalam sistem bangunan akan lebih jauh ditangani oleh 

keahlian Mekanikal dan Elektrikal (ME). Edisi ke 2 ini juga menghilangkan materi 

―Pembayangan pada Bangunan‖ karena materi ini sudah menjadi materi inti pada 

Mata Kuliah Fisika Bangunan I.  

Di dalam materi acoustics, penulis akan membicarakannya dalam 2 bagian 

utama yaitu Akustik Lingkungan (Outdoor Acoustics) dan Akustik Ruang/Bangunan 

(Indoor Acoustics). Di dalam Akustik Lingkungan, penulis akan membicarakan 

mengenai Sifat fisika bunyi di ruang terbuka, Grand Theory Bunyi (Inverse Square 

Law), Penggabungan dan Pengurangan Bunyi, Pembobotan Bunyi, Kriteria dan 

Standar Baku Mutu Lingkungan KEP. No.48/11/MENLH/1996. Dalam Akustik 

Ruang/Bangunan penulis membicarakan tentang sifat-sifat fisika bunyi di dalam 

ruang, Nilai Serapan Total Ruang, Serapan rata-rata Ruang, Waktu Dengung 

(Reverberation Time) Persyaratan Ruang Akustik dan Disain Ruang Serbaguna 

dengan kasus yang pernah penulis kerjakan. Perbedaan dengan edisi pertama, adalah 

penggantian materi disain master plan perumahan kawasan bising dengan bahasan 

tentang ―Penentuan Garis Sepadan Bangunan pada kawasan bising perkotaan‖ dan 

material akustik yang berbahan dasar limbah. Adapun alasan mengapa materi ―Master 

plan design‖ dihilangkan adalah karena pertimbangan kompleksitas yang rumit untuk 
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kompetensi mahasiswa strata satu (S1). Materi lain pada bahasan Akustik tidak 

mengalami perubahan yang siknifikan. Untuk melakukan mapping pokok-pokok 

pikiran yang terkandung dalam buku ajar ini, maka penulis memaparkan  

COMPETENCY MAPPING (Analisis Instruksional) agar mahasiswa dapat memahami 

keterkaitan antara pokok bahasan tatap muka satu dengan pokok bahasan pada tatap 

muka berikutnya ataupun bagian lain pada buku ini.  

Penerbitan Buku Edisi 2: Thermal & Acoustic ini sekaligus menyempurnakan, 

memperbaharui, serta meralat ketidaksempurnaan dan kekeliruan pada buku edisi 1. 

Sekali lagi kami sangat berterimakasih atas semua dukungan yang diberikan kepada 

para teman sejawat di Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik UNDIP, khususnya dosen-

dosen Laboratorium Teknologi Bangunan yang telah memberikan saran, kritik 

membangun dan dorongan demi sempurnanya buku ajar ini. Akhir kata, semoga buku 

ini bermanfaat bagi yang membutuhkan: masyarakat, peneliti, mahasiswa terutama 

mahasiswa-mahasiswa Arsitektur yang sedang menempuh MK Fisika Bangunan II, 

Perancangan Arsitektur, MK Seminar yang berkaitan dengan Akustik, serta 

mahasiswa program studi S2 yang mengambil topik penelitian alur kuantitatif bertema 

Arsitektur Tropis, Arsitektur Hijau, Thermal, Akustik dan Arsitektur Berkelanjutan. 

 

 

       

Semarang, Desember 2015 

       Penulis, 

 

        

Dr. Ir. Erni Setyowati, MT 
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GLOSSARY 

 

 

Nilai kalori : adalah jumlah dari panas yang dikeluarkan/dibebaskan 

oleh bahan bakar (makanan) material melalui proses 

pembakaran penuh (complete combution). Nilai kalori ini 

diukur baik per unit massa dalam J/kg, atau per unit 

volume J/m3. 

Thermodinamic : adalah ilmu dari aliran panas dan hubungannya dengan 

pekerjaan mesin. 

Conduction 

 

: Merupakan suatu bentuk dari propagasi panas dalam 

suatu benda, contoh : perpendaran gerakan molekuler 

melalui suatu benda secara kontak langsung. 

Convection : Dalam sensasi konveksi yang sempit , bentuk panas 

berpindah dari permukaan ke benda padat, contoh zat cair 

ke medium gas atau sebaliknya. 

Radiasi 

 

: Pengertian dari radiasi panas mengacu pada panjang 

gelombang infra merah dari spektrum radiasi gelombang 

elektromagnetik. 

MRT (Mean Radiant 

Temperature) 

: area yang memiliki temperatur rata-rata dari seluruh 

permukaannya. 

SOL-AIR 

TEMPERATURE 

: Temperatur permukaan yang berubah-ubah (notional) 

yang mendorong aliran panas ke dalam bangunan ketika 

di bagian luar terekspose radiasi matahari. 

WBT : Wet Bulb Temperature/ Temperatur Bola Basah 

DBT  : Dry Bulb Temperature/ Temperatur Bola Kering 

Azimuth : Sudut antara dua garis, sudut orientasi dan konfigurasi 

Altitude : pi = 22/7 = 3,14 

Garis tanggal : digambarkan dalam arah T-B dan merupakan representasi 

jalan matahari dari matahari terbit sampai matahari 

terbenam, pada hari yang bersangkutan. Dari posisi 

pengamat, yang selalu berada di pusat lingkaran, matahari 

terlihat bergerak pergi dan kembali sekali setahun antara 

garis-garis tanggal untuk 22.6 dan 22.12. 

Garis jam : adalah garis yang terietak vertikal terhadap garis tanggal, 

masing-masing dalam jarak satu jam. Garis yang 

bersamaan dengan sumbu U-S menunjukkan waktu 

tengah hari setempat yang sebenarnya, artinya waktu di 

mana tinggi matahari terbesar dam azimut tepat 180° atau 

360° (tergantung pada tempat dan musim). 

SBV : Sudut Bayangan Vertikal 
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SBH : Sudut Bayangan Horisontal 

α : Sudut antara dua garis, sudut orientasi dan konfigurasi 

 : pi = 22/7 = 3,14 

dB ( A ) : Deci Bell ( dengan skala pengukuran / pembobotan A)  

Grand Theory : Teori awal yang mendasari penelitian disertasi, biasanya 

merupakan teori dasar dari ilmu yang diteliti 

Inverse Square Law : Hukum kuadrat terbalik dalam ilmu akustik yang 

mengatakan bahwa intensitas bunyi (I) berbanding 

terbalik dengan kuadrat jarak antara sumber bunyi dan 

penerima bunyi (r). 

L0 : Tingkat kebisingan semula/ konstanta (dBA) 

L1 : tingkat kebisingan pada jarak r1 dari sumber (dBA) 

L2 : tingkat kebisingan pada jarak r2 dari sumber (dBA) 

Leq : Level of Sound equivalent ( dBA ) 

log : logarithmic 

Lsum : Sum of Sound Level ( dBA ) 

Ltotal : Total of Sound level ( dBA ) 

N : Total jumlah kejadian 

ni : Jumlah kejadian dengan level Li 

PN dB : Perceived Noise deci Bell 

r‘ : Jarak antara sumber bunyi dan bangunan setelah 

perputaran orientasi 

r1 : Jarak antara sumber bunyi L1 dan penerima ( meter ) 

R
2
 : Nilai Asosiasi Korelasi (R square) 

r2 : Jarak antara sumber bunyi L2 dan penerima ( meter ) 

RTBL : Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan 

Rv : Relative Value = Nilai Relatif bunyi 

vR  : Means of Relative Value = Nilai Relatif bunyi rata-rata 

sin : Sine = sinus 

STC : Sound Transmission Criteria 

STL   : Sound Transmission Loss 

Tropis  : Daerah belahan bumi bagian tengah yang berada di antara 

2327‘ LU dan 2327‘ LS. Daerah ini meliputi 40% dari 

luas seluruh permukaan bumi. 

Tropis- lembab 

 

: Iklim tropis lembab dimiliki oleh daerah tropis yang 

memiliki angin musim dan hutan hujan tropis. Ciri khas 

iklim tropis lembab adalah: rendahnya perbedaan 

temperature harian dan tahunan, kelembaban udara yang 

tinggi dan temperatur yang hampir sama sepanjang tahun, 

namun perbedaan temperatur harian dapat mencapai 8 C. 
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Tropis-kering : Iklim yang dimiliki oleh daerah belahan bumi sekitar 

garis lintang 15-30 utara dan selatan. Iklim ini memiliki 

ciri khas: sangat kering, pantulan cahaya sangat kuat, 

erosi angin sangat kuat. 

T : Total rentang waktu 

Thitung : Tabel perhitungan statistik yang dipergunakan untuk 

menentukan derajad siknifikansi 

Ti : Durasi waktu level Li 

Ttabel : Tabel standar perhitungan statistik  yang dipergunakan 

untuk menentukan derajad siknifikansi 

WECPNL : Weighted Equivalent Continuous Perceived Noise Level 


